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ABSTRAK 

NORMALIZA (22030044) Penelitian ini berjudul “Implementasi Permainan 

Outdoor untuk Mengembangkan Motorik Kasar pada Anak Usia 4–5 Tahun 

di TK Islam Terpadu Khalfani.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi permainan outdoor dalam mengembangkan motorik kasar anak usia 

4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani, perkembangan motorik kasar anak 

melalui permainan outdoor, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek 6 orang anak usia 4–5 tahun dan guru. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan outdoor yang digunakan meliputi 

ayunan, prosotan atau seluncuran, jembatan goyang, dan lari zig-zag rintangan. 

Kegiatan dilakukan dengan persiapan alat, pemanasan, pemberian contoh oleh 

guru, serta pendampingan selama permainan. Permainan outdoor membantu 

menstimulasi kemampuan motorik kasar anak, terutama keseimbangan, 

koordinasi, kelincahan, kecepatan, kemampuan mengubah arah, kekuatan, 

keberanian, dan kemandirian. Faktor pendukung meliputi kesiapan alat, 

lingkungan, peran guru, dan antusiasme anak, sedangkan faktor penghambat 

meliputi rasa takut, perbedaan kemampuan anak, cuaca, dan kondisi lingkungan. 

Dengan demikian, permainan outdoor dapat menjadi salah satu kegiatan yang 

mendukung perkembangan motorik kasar anak usia 4–5 tahun. 

 

Kata Kunci: Permainan Outdoor, Motorik Kasar, Anak Usia 4–5 Tahun. 
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ABSTRACT 

NORMALIZA (22030044). This study is entitled “The Implementation of Outdoor 

Games to Develop Gross Motor Skills in Children Aged 4–5 Years at TK Islam 

Terpadu Khalfani.” This study aims to determine the implementation of outdoor 

games in developing gross motor skills in children aged 4–5 years at TK Islam 

Terpadu Khalfani, the development of children’s gross motor skills through 

outdoor games, as well as the supporting and inhibiting factors in their 

implementation. This study employed a descriptive qualitative approach involving 

six children aged 4–5 years and teachers as research subjects. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results showed that the outdoor games used included swings, slides, balance 

bridges, and zig-zag obstacle running. The activities were carried out through 

equipment preparation, warm-up activities, demonstrations by the teacher, and 

teacher assistance during the games. Outdoor games helped stimulate children’s 

gross motor skills, particularly balance, coordination, agility, speed, the ability to 

change direction, strength, courage, and independence. Supporting factors 

included equipment readiness, the environment, the teacher’s role, and children’s 

enthusiasm, while inhibiting factors included fear, differences in children’s 

abilities, weather conditions, and environmental conditions. Thus, outdoor games 

can be one of the activities that support the development of gross motor skills in 

children aged 4–5 years. 

 

Keywords: Outdoor Games, Gross Motor Skills, Children Aged 4–5 Years. 
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MOTTO 

 

ْٓ اَذْكُرْكُُْ وَاشْكُرُوْا لِِْ وَلََ تكَْفُرُوْنِ   فاَذْكُرُوْنِْ

“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” 

      ( QS. AL – Baqarah : 152 ) 

 

“Bersemangatlah terhadap apa yang bermanfaat bagimu, mintalah 

pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu lemah.” 

(HR. Muslim) 

  

‘’Berjalanlah sesuai kemampuanmu, karena setiap orang memiliki waktu dan 

jalannya masing – masing. Tidak perlu terburu – buru, sebab apa yang menjadi 

milik kita akan datang pada waktu yang tepat.’’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat 

penting dalam pembentukan berbagai aspek perkembangan anak, meliputi 

kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai agama, dan fisik motorik.. Secara umum, 

masa anak usia dini sering disebut sebagai masa golden age, yaitu periode emas di 

mana perkembangan otak anak berkembang sangat pesat dan  cepat sehingga 

menjadi dasar bagi perkembangan pada tahap selanjutnya (Suyadi, 2018); 

(Santrock, 2024). Pada masa ini, anak membutuhkan stimulasi yang tepat agar 

seluruh aspek perkembangannya dapat berkembang secara optimal, termasuk 

perkembangan fisik motorik khususnya motorik kasar. 

Perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan gerak yang 

melibatkan otot-otot besar seperti berjalan, berlari, melompat, dan menjaga 

keseimbangan. Kemampuan ini sangat penting karena berkaitan langsung dengan 

aktivitas sehari-hari anak serta mempengaruhi perkembangan aspek lainnya 

seperti sosial emosional dan kepercayaan diri (Hurlock, 2014); (Goodway, Ozmun 

& Gallahue, 2019). Oleh karena itu, Perkembangan motorik kasar memiliki peran 

penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari anak serta menjadi dasar bagi 

perkembangan aspek lainnya, seperti kepercayaan diri dan interaksi sosial 

(Adolph & Hoch, 2019); (Robinson, Dkk, 2012). 

Secara nasional, pendidikan anak usia dini di Indonesia telah diatur dalam 

berbagai kebijakan pemerintah yang menekankan pentingnya pengembangan 

seluruh aspek perkembangan anak secara holistik. Dalam Kurikulum 2013 TK 

maupun Kurikulum Merdeka, aspek perkembangan fisik motorik menjadi salah 

satu aspek utama yang harus dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

aktif dan berbasis bermain. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan bahwa 

kegiatan pembelajaran di TK cenderung lebih banyak dilakukan di dalam kelas 

(indoor) dan kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak secara 

bebas (Purwanti, 2025); (Milky, Wulandari & Syafrida, 2024). Kondisi ini 

menyebabkan kurang optimalnya perkembangan motorik kasar anak, sehingga 
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diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas fisik anak 

secara menyenangkan. 

Secara internasional, pentingnya pendidikan anak usia dini juga menjadi 

perhatian utama berbagai lembaga dunia, salah satunya adalah UNICEF. UNICEF 

menegaskan bahwa masa anak usia dini merupakan periode yang sangat krusial 

karena perkembangan otak anak terjadi sangat cepat dan dipengaruhi oleh 

lingkungan serta pengalaman yang diberikan kepada anak. Dalam beberapa tahun 

pertama kehidupan, lebih dari satu juta koneksi saraf terbentuk setiap detik, yang 

tidak akan terulang kembali pada fase kehidupan selanjutnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa stimulasi yang tepat pada masa awal kehidupan sangat 

menentukan kualitas perkembangan anak di masa depan. 

Berdasarkan uraian umum, nasional, dan internasional tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan motorik kasar pada anak usia dini merupakan 

hal yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian serius. Oleh karena itu, 

implementasi permainan outdoor sebagai salah satu strategi pembelajaran menjadi 

menarik untuk diteliti, khususnya dalam konteks TK Islam Terpadu Khalfani guna 

mengetahui bagaimana pelaksanaan terhadap perkembangan motorik kasar anak 

usia 4–5 tahun. 

Lebih lanjut, UNICEF juga menyatakan bahwa perkembangan anak usia 

dini mencakup berbagai aspek seperti perkembangan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial, dan emosional yang saling berkaitan dan harus dikembangkan secara 

seimbang . Anak yang tidak mendapatkan stimulasi yang cukup, termasuk 

kurangnya aktivitas fisik dan bermain, berisiko mengalami keterlambatan 

perkembangan yang dapat berdampak pada kemampuan belajar dan kesehatan di 

masa depan . Oleh karena itu, kegiatan bermain yang melibatkan aktivitas fisik 

seperti permainan outdoor menjadi sangat penting dalam mendukung 

perkembangan motorik kasar anak. 

Salah satu bentuk stimulasi yang efektif dalam mengembangkan motorik 

kasar anak adalah melalui permainan outdoor. Permainan outdoor memberikan 

kesempatan kepada anak untuk bergerak aktif, mengeksplorasi lingkungan, serta 

mengembangkan kemampuan fisik secara alami dan menyenangkan. Kegiatan ini 
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juga mampu meningkatkan koordinasi, keseimbangan, serta kekuatan otot anak, 

sehingga sangat efektif dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini 

(Fjørtoft dan Sageie, 2000); (Brussoni, Dkk, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di TK Islam 

Terpadu Khalfani, ditemukan bahwa perkembangan motorik kasar anak usia 4–5 

tahun belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya anak 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas gerak dasar seperti 

melompat dengan satu kaki, menjaga keseimbangan saat berjalan di garis lurus, 

serta berlari dengan koordinasi yang baik. Selain itu, beberapa anak tampak 

kurang percaya diri dan cenderung pasif saat mengikuti kegiatan yang melibatkan 

aktivitas fisik. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi motorik kasar melalui 

kegiatan bermain di luar ruangan perlu mendapatkan perhatian. Berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan guru, kegiatan permainan outdoor memang pernah 

dilakukan di TK Islam Terpadu Khalfani, namun pelaksanaannya belum secara 

khusus difokuskan pada satu bentuk permainan yang dapat diamati secara 

mendalam dalam kaitannya dengan perkembangan motorik kasar anak. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan sasaran penelitian pada 6 

orang anak usia 4–5 tahun. Keenam anak tersebut diamati ketika mengikuti 

kegiatan permainan outdoor berupa permainan ayunan.bermain prosotan, bermain 

jembatan goyang dan permainan zig-zag rintangan. Kegiatan tersebut melibatkan 

berbagai gerakan tubuh, seperti berjalan, berlari, mengubah arah, menjaga 

keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan tubuh sesuai dengan jalur 

permainan. 

Permainan outdoor  rintangan dipilih karena memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melakukan aktivitas fisik secara aktif dan menyenangkan. 

Dalam pelaksanaannya, anak dituntut untuk mengikuti arah permainan, melewati 

rintangan, menjaga keseimbangan tubuh, serta mengatur gerakan ketika berpindah 

dari satu titik ke titik lainnya. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah 

satu bentuk permainan outdoor yang digunakan untuk memberikan stimulasi 

terhadap kemampuan motorik kasar anak. 
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Melalui kegiatan tersebut, peneliti mengamati bagaimana pelaksanaan 

permainan outdoor dilakukan oleh guru, bagaimana respons dan keterlibatan 

keenam anak selama mengikuti permainan, serta bagaimana perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak yang tampak selama kegiatan berlangsung. 

Peneliti juga memperhatikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan permainan zig-zag rintangan dalam mengembangkan motorik kasar 

anak usia 4–5 tahun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara pentingnya 

pemberian stimulasi motorik kasar pada anak usia dini dengan pelaksanaan 

kegiatan permainan outdoor yang belum difokuskan secara khusus. Oleh karena 

itu, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam 

mengenai implementasi permainan zig-zag rintangan dalam mengembangkan 

motorik kasar pada anak usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani. 

Salah satu solusi yang dapat yang dilakukan di luar ruangan yang 

memungkinkan anak untuk bergerak aktif, mengeksplorasi lingkungan, serta 

mengembangkan kemampuan fisik secara dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah melalui penerapan permainan outdoor. Permainan 

outdoor merupakan kegiatan bermain alami (Fjørtoft dan Sageie, 2000); 

(Brussoni, Dkk, 2015). 

. Kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan koordinasi, keseimbangan, 

kekuatan otot, serta kemampuan sosial anak (Meo, Dkk, 2024); (Sitepu, Dkk, 

2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa permainan outdoor memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. Aktivitas 

bermain di luar ruangan dapat meningkatkan kemampuan berlari, melompat, serta 

keseimbangan anak secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran di 

dalam kelas (Milky, Wulandari & Syafrida, 2024); (Purwanti, 2025). Selain itu, 

kegiatan ini juga mampu meningkatkan kepercayaan diri dan interaksi sosial anak 

(Muna & Astuti, 2025); (Rahmawati & Pamungkas, 2023). 

Dalam pelaksanaannya, implementasi permainan outdoor tidak terlepas 

dari peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru memiliki 
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tanggung jawab dalam merancang kegiatan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

menyenangkan (Mulyasa, 2019); (Putri & Suryana, 2026). Oleh karena itu, 

keberhasilan pengembangan motorik kasar melalui permainan outdoor sangat 

dipengaruhi oleh kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

TK Islam Terpadu Khalfani merupakan salah satu lembaga pendidikan 

anak usia dini yang memiliki potensi dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

permainan outdoor. Namun, implementasi kegiatan tersebut dalam 

mengembangkan motorik kasar anak usia 4–5 tahun masih belum diketahui secara 

mendalam, baik dari segi pelaksanaan, hasil perkembangan anak, maupun faktor 

pendukung dan penghambatnya (Sitepu, Dkk, 2025); (Meo, Dkk, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul:“IMPLEMENTASI PERMAINAN OUTDOOR DALAM 

MENGEMBANGKAN MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA 4–5 

TAHUN DI TK ISLAM TERPADU KHALFANI.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data awal penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi permainan outdoor dalam pembelajaran pada anak 

usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani? 

2. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak usia 4–5 tahun melalui 

permainan outdoor di TK Islam Terpadu Khalfani? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi permainan 

outdoor dalam mengembangkan motorik kasar anak usia 4–5 tahun di TK 

Islam Terpadu Khalfani? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi permainan outdoor dalam pembelajaran 

pada anak usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan motorik kasar anak usia 4–5 tahun 

melalui permainan outdoor di TK Islam Terpadu Khalfani. 
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3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi permainan outdoor dalam mengembangkan motorik kasar anak 

usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), khususnya yang berkaitan dengan perkembangan fisik motorik anak. 

Penelitian ini juga dapat memperkaya kajian mengenai pentingnya 

penggunaan metode pembelajaran berbasis bermain, terutama permainan 

outdoor, sebagai sarana stimulasi perkembangan motorik kasar anak. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

teori pembelajaran yang menekankan pada aktivitas fisik sebagai bagian 

penting dalam proses tumbuh kembang anak. 

Lebih lanjut, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti 

lain dalam mengkaji hubungan antara aktivitas bermain di luar ruangan 

dengan aspek perkembangan anak lainnya, seperti sosial-emosional, kognitif, 

dan kemandirian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan motorik kasar secara optimal melalui 

kegiatan yang menyenangkan dan tidak membosankan. Anak dapat 

meningkatkan kemampuan seperti berlari, melompat, menjaga 

keseimbangan, koordinasi tubuh, serta kelincahan melalui permainan 

outdoor. 

Selain itu, kegiatan permainan outdoor juga dapat meningkatkan 

rasa percaya diri anak, keberanian dalam mencoba hal baru, serta 

kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya dalam suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan. 
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b. Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan referensi dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

lebih variatif, kreatif, dan inovatif, khususnya dalam mengembangkan 

motorik kasar anak. 

Guru juga dapat memperoleh alternatif metode pembelajaran 

melalui permainan outdoor seperti permainan zig-zag rintangan yang 

mudah diterapkan di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini dapat 

membantu guru dalam memahami pentingnya memberikan stimulasi fisik 

secara terencana dan berkelanjutan. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di TK, terutama 

dalam penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 

permainan outdoor. 

Sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar 

dalam menyusun program kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan 

pada keseimbangan antara aktivitas di dalam dan di luar ruangan, sehingga 

perkembangan anak dapat berlangsung secara optimal. 

d. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

orang tua mengenai pentingnya aktivitas bermain di luar ruangan dalam 

mendukung perkembangan motorik kasar anak. 

Orang tua juga diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada 

anak untuk lebih aktif bergerak di lingkungan rumah, serta mendukung 

kegiatan bermain yang aman dan edukatif. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi dan acuan dalam melakukan penelitian yang 

relevan, khususnya yang berkaitan dengan permainan outdoor dan 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. 
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Selain itu, penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan variabel atau metode yang berbeda, sehingga menghasilkan 

temuan yang lebih beragam dan mendalam. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan suatu kegiatan yang 

telah direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, 

implementasi yang dimaksud adalah bagaimana guru melaksanakan atau 

menerapkan permainan outdoor dalam kegiatan pembelajaran anak usia 4–5 

tahun, mulai dari mempersiapkan kegiatan, menjelaskan aturan permainan, 

membimbing anak selama bermain, hingga melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan anak. 

2. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0–6 tahun yang 

sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

baik dari segi fisik, kognitif, sosial-emosional, maupun bahasa. 

3. Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah kemampuan yang melibatkan otot-otot besar dalam 

melakukan gerakan seperti berjalan, berlari, melompat, dan menjaga 

keseimbangan tubuh. 

4. Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik kasar adalah proses peningkatan kemampuan anak 

dalam mengontrol dan mengoordinasikan gerakan tubuh yang melibatkan otot 

besar secara bertahap sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya. 

5. Permainan Outdoor 

Permainan outdoor adalah kegiatan bermain yang dilakukan di luar 

ruangan yang melibatkan aktivitas fisik dan gerak tubuh anak, seperti berlari, 

melompat, dan bermain di lingkungan terbuka. 
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6. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi dari setiap bab dalam penelitian. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta penjelasan istilah yang digunakan dalam 

penelitian. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian, meliputi hakikat anak usia dini, perkembangan motorik kasar, konsep 

permainan dalam PAUD, permainan outdoor, jenis-jenis permainan outdoor, 

manfaat permainan outdoor terhadap motorik kasar, faktor pendukung dan 

penghambat, serta penelitian relevan yang mendukung penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, keabsahan data, serta prosedur penelitian yang 

digunakan. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Bab ini menjelaskan tentang Deskripsi data, temuan   umum, temuan 

khusus, pembahasan hasil penelitian.   

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan, saran. 

  


